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ABSTRACT 
Writing skill (maharah kitabah) is one of the essential competencies in Arabic language 
learning that requires mastery of imlā’ rules, particularly the writing of hamzah 
mutawassitah and hamzah mutatharrifah. However, many university students still 
experience difficulties in applying these orthographic rules, resulting in writing errors that 
may alter the meaning of words. This study aims to describe the problems encountered by 
students of Universitas Billfath in writing hamzah mutawassitah and hamzah mutatharrifah, 
identify the factors contributing to these difficulties, and examine learning strategies that 
can improve students’ writing skills. This research employed a descriptive qualitative 
approach. Data were collected through interviews with students and analyzed descriptively 
to identify the forms of errors, their underlying causes, and possible instructional solutions. 
The findings reveal that errors occur more frequently in writing hamzah mutawassitah 
because students have difficulty determining the appropriate seat of the hamzah based on the 
hierarchy of vowel strength. Meanwhile, errors in hamzah mutatharrifah are mainly caused 
by insufficient attention to the vowel of the preceding letter. Other contributing factors 
include the predominance of theoretical instruction, limited writing practice, inadequate use 
of visual learning media, and students’ perception that hamzah rules are difficult to master. 
Therefore, integrating visual representations of orthographic rules, continuous imlā’ 
practice, inductive learning, and error analysis is recommended to improve students’ mastery 
of hamzah writing and enhance their Arabic writing proficiency. 
Keywords: hamzah mutawassitah, hamzah mutatharrifah, maharah kitabah, imlā’, Arabic 
language learning. 

 

ABSTRAK 
Kemampuan menulis (maharah kitabah) merupakan salah satu keterampilan berbahasa 
Arab yang menuntut penguasaan kaidah imlā’, khususnya dalam penulisan hamzah 
mutawassitah dan hamzah mutatharrifah. Namun, masih banyak mahasiswa yang 
mengalami kesulitan dalam menerapkan kaidah tersebut sehingga sering terjadi kesalahan 
penulisan yang dapat memengaruhi ketepatan makna kata. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan problematika penulisan hamzah mutawassitah dan mutatharrifah pada 
mahasiswa Universitas Billfath, mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan 
kesulitan tersebut, serta mengkaji strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 
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kemampuan menulis mahasiswa. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara terhadap mahasiswa sebagai 
narasumber dan dianalisis secara deskriptif untuk mengungkap bentuk kesalahan, 
penyebab, serta solusi yang relevan dengan proses pembelajaran. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kesalahan penulisan lebih dominan terjadi pada hamzah 
mutawassitah karena mahasiswa mengalami kesulitan dalam menentukan kursi hamzah 
berdasarkan hierarki kekuatan harakat. Sementara itu, kesalahan pada hamzah 
mutatharrifah disebabkan oleh kurangnya ketelitian dalam memperhatikan harakat huruf 
sebelum hamzah. Faktor penyebab lainnya meliputi dominasi pembelajaran yang bersifat 
teoritis, minimnya latihan menulis, kurangnya media visual, serta adanya persepsi bahwa 
materi hamzah sulit dipahami. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang 
memadukan visualisasi kaidah, latihan imlā’ secara berkelanjutan, pendekatan induktif, 
dan analisis kesalahan agar penguasaan kaidah penulisan hamzah serta keterampilan 
maharah kitabah mahasiswa dapat meningkat secara optimal. 
Kata Kunci : hamzah mutawassitah, hamzah mutatharrifah, maharah kitabah, imlā’, 
pembelajaran bahasa Arab. 

 

PENDAHULUAN

Kemampuan menulis (maharah kitabah) merupakan salah satu keterampilan 

produktif dalam pembelajaran bahasa Arab yang memiliki peran penting dalam 

membangun kompetensi akademik mahasiswa. Keterampilan ini tidak hanya menuntut 

kemampuan menyusun kalimat secara gramatikal, tetapi juga ketepatan dalam 

menerapkan kaidah ortografi (qawā'id al-imlā'), termasuk penulisan hamzah. Ketepatan 

penulisan hamzah menjadi aspek yang sangat penting karena kesalahan dalam 

penempatannya dapat mengubah bentuk maupun makna kata sehingga memengaruhi 

kualitas komunikasi tulis dalam bahasa Arab (Al-Hamid, 2012; Al-Ghulayaini, 2010). Oleh 

sebab itu, penguasaan kaidah penulisan hamzah menjadi salah satu kompetensi dasar yang 

harus dimiliki oleh mahasiswa program studi bahasa Arab. 

Di antara materi imlā’, penulisan hamzah mutawassitah dan hamzah mutatharrifah 

merupakan materi yang paling sering menimbulkan kesulitan. Penulisan hamzah 

mutawassitah ditentukan berdasarkan perbandingan kekuatan harakat antara hamzah dan 

huruf sebelumnya, sedangkan penulisan hamzah mutatharrifah bergantung pada harakat 

huruf yang mendahuluinya (Al-Hamid, 2012). Kompleksitas aturan tersebut menyebabkan 

mahasiswa sering mengalami kesalahan dalam menentukan kursi hamzah, baik ditulis di 

atas alif (أ), waw (ؤ), ya' (ئ), maupun berdiri sendiri di atas garis. Kesalahan tersebut 

menunjukkan bahwa mahasiswa belum sepenuhnya memahami hubungan antara kaidah 

ortografi, sistem bunyi, dan penerapannya dalam kegiatan menulis (Hermawan, 2011). 
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Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kesalahan penulisan hamzah 

masih menjadi salah satu bentuk kesalahan ortografis yang dominan dalam pembelajaran 

bahasa Arab. Muzakki dan Hidayat (2023) menemukan bahwa kesalahan mahasiswa lebih 

banyak terjadi pada penentuan bentuk hamzah mutawassitah karena kompleksitas kaidah 

yang harus mempertimbangkan hierarki kekuatan harakat. Sementara itu, Ritonga dan Al-

Hafizh (2022) menjelaskan bahwa penggunaan metode induktif dan latihan imlā’ secara 

berulang mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menerapkan kaidah 

penulisan bahasa Arab. Penelitian Wahyuni dan Rosyidi (2024) juga menunjukkan bahwa 

penerapan peer-corrective feedback memberikan dampak positif terhadap ketelitian 

mahasiswa dalam menulis bahasa Arab. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang menekankan latihan praktis, visualisasi kaidah, dan analisis kesalahan 

mampu meningkatkan kemampuan ortografis mahasiswa. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada 

identifikasi bentuk kesalahan atau efektivitas metode pembelajaran tertentu. Penelitian-

penelitian tersebut belum banyak mengkaji secara mendalam pengalaman mahasiswa 

dalam memahami kesulitan penulisan hamzah berdasarkan perspektif mereka sendiri, 

khususnya mengenai faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan dan strategi 

pembelajaran yang dianggap paling membantu. Dengan demikian, masih terdapat 

kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu diisi melalui kajian yang lebih 

menekankan pada analisis problematika penulisan hamzah berdasarkan pengalaman 

belajar mahasiswa. 

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) karena tidak hanya mendeskripsikan 

bentuk kesalahan penulisan hamzah mutawassitah dan hamzah mutatharrifah, tetapi juga 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kesulitan mahasiswa serta mengkaji strategi 

pembelajaran yang dipandang efektif berdasarkan hasil wawancara langsung dengan 

mahasiswa Universitas Billfath. Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai proses pembelajaran 

imlā’ sekaligus menawarkan rekomendasi praktis bagi dosen dalam merancang 

pembelajaran penulisan hamzah yang lebih efektif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

problematika penulisan hamzah mutawassitah dan hamzah mutatharrifah dalam maharah 

kitabah pada mahasiswa Universitas Billfath, menganalisis faktor-faktor yang 

menyebabkan kesulitan tersebut, serta mengidentifikasi strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan penguasaan kaidah penulisan hamzah dalam pembelajaran bahasa Arab.

 

METODE 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami secara mendalam fenomena 

kesulitan mahasiswa dalam penulisan hamzah mutawassitah dan hamzah mutatharrifah 

pada pembelajaran maharah kitabah. Penelitian dilaksanakan di Universitas Billfath 

dengan subjek penelitian adalah mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah yang 

memuat materi qawā'id al-imlā'. Penentuan subjek dilakukan secara purposive, yaitu 

memilih mahasiswa yang dianggap mampu memberikan informasi sesuai dengan tujuan 

penelitian. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh gambaran 

yang komprehensif mengenai bentuk kesalahan, faktor penyebab, serta pengalaman 

mahasiswa dalam menerapkan kaidah penulisan hamzah (Kaelan, 2011). 

Data penelitian diperoleh melalui tes imlā’ dan wawancara semi-terstruktur. Tes 

imlā’ digunakan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk kesalahan penulisan hamzah 

mutawassitah dan hamzah mutatharrifah, sedangkan wawancara dilakukan untuk 

menggali faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan serta memperoleh informasi 

mengenai strategi pembelajaran yang dianggap efektif oleh mahasiswa. Data dianalisis 

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yang meliputi tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan secara berkesinambungan 

dengan membandingkan hasil tes dan wawancara sehingga diperoleh gambaran yang utuh 

mengenai problematika penulisan hamzah dalam maharah kitabah mahasiswa Universitas 

Billfath (Sugiyono, 2015). 

Penelitian ini mengambil subyek di Universitas Billfath. Penentuan Lokasi dalam 

penelitian ini dipilih secara sengaja (purposive) sebagai syarat dan tujuan penelitian. 

Pemilihan lokasi ditempatkan di Universitas Billfath yang terdapat para mahasiswa di 

dalamnya, dimana para mahasiswa menjadi sasaran utama pada penelitian kali ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

   

Problematika Penulisan Hamzah Mutawassitah dan Mutatharrifah 

Pada hasil wawancara dengan mahasiswa Universitas Billfath, ditemukan bahwa 

penulisan hamzah mutawassitah merupakan bagian yang paling sering menimbulkan 

kesalahan. Mahasiswa mengaku mengalami kesulitan ketika harus menentukan kursi 

hamzah karena harus membandingkan kekuatan harakat antara hamzah dan huruf 

sebelumnya. Akibatnya, mahasiswa sering keliru menentukan apakah hamzah ditulis di 

atas alif (أ), waw (ؤ), ya' (ئ), atau ditulis di atas garis. 

Berbeda dengan hamzah mutawassitah, kesalahan pada hamzah mutatharrifah 

relatif lebih sedikit. Namun demikian, sebagian mahasiswa masih mengalami kekeliruan 

dalam menentukan bentuk hamzah karena kurang memperhatikan harakat huruf sebelum 

hamzah. Kesalahan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa belum sepenuhnya 
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memahami kaidah dasar penulisan hamzah sehingga masih bergantung pada hafalan 

bentuk kata. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kompleksitas penulisan hamzah tidak hanya 

dipengaruhi oleh banyaknya aturan, tetapi juga oleh kemampuan mahasiswa dalam 

menghubungkan aspek fonologi dengan kaidah ortografi bahasa Arab. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Muzakki dan Hidayat (2023) yang menjelaskan bahwa kesalahan 

penulisan hamzah lebih banyak ditemukan pada kategori hamzah mutawassitah karena 

mahasiswa kesulitan menerapkan hierarki kekuatan harakat. Selain itu, Al-Hamid (2012) 

juga menjelaskan bahwa penentuan kursi hamzah harus mempertimbangkan kekuatan 

harakat sehingga memerlukan ketelitian dalam proses penulisan. 

 

Faktor Penyebab Kesulitan Mahasiswa 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

mahasiswa mengalami kesulitan dalam menulis hamzah. Faktor pertama adalah 

pembelajaran yang masih berorientasi pada penyampaian teori sehingga mahasiswa belum 

memperoleh kesempatan yang cukup untuk mempraktikkan kaidah penulisan secara 

berulang. Faktor kedua ialah minimnya media visual yang dapat membantu mahasiswa 

memahami hierarki kekuatan harakat. Selain itu, mahasiswa juga menganggap bahwa 

materi hamzah merupakan salah satu materi yang paling sulit dalam pembelajaran imlā', 

sehingga muncul rasa kurang percaya diri ketika menulis. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kesulitan mahasiswa tidak hanya berasal 

dari aspek linguistik, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor pedagogis dan psikologis. Dalam 

pembelajaran bahasa, penguasaan suatu kaidah tidak cukup diperoleh melalui pemahaman 

konsep, tetapi juga memerlukan latihan yang berkesinambungan agar menjadi 

keterampilan otomatis (Hermawan, 2011). Pendapat tersebut didukung oleh Nuha (2016) 

yang menyatakan bahwa latihan (drill) merupakan salah satu strategi penting dalam 

meningkatkan keterampilan menulis bahasa Arab. 

 

Strategi Pembelajaran yang Efektif 

Mahasiswa menyampaikan bahwa penggunaan media visual, seperti bagan hierarki 

kekuatan harakat, sangat membantu dalam memahami kaidah penulisan hamzah. Selain 

itu, latihan imlā', analisis kesalahan, serta diskusi kelompok dinilai mampu meningkatkan 

pemahaman mahasiswa karena memberikan kesempatan untuk menerapkan kaidah secara 

langsung. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang mengombinasikan pendekatan 

visual dengan latihan praktik lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang hanya 

berpusat pada penjelasan teori. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ritonga dan 
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Al-Hafizh (2022) yang menyatakan bahwa metode induktif dan latihan imlā' mampu 

meningkatkan ketepatan penulisan bahasa Arab. Penelitian Wahyuni dan Rosyidi (2024) 

juga menunjukkan bahwa peer-corrective feedback dapat meningkatkan kemampuan 

mahasiswa dalam mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan ortografi bahasa Arab. 

 

Implikasi terhadap Pembelajaran Imlā' 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran imlā' di perguruan tinggi 

perlu lebih menekankan praktik dibandingkan penyampaian teori. Dosen tidak hanya 

menjelaskan kaidah penulisan hamzah, tetapi juga perlu menyediakan latihan yang 

bervariasi, media visual, analisis kesalahan, serta evaluasi secara berkala. Dengan demikian, 

mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan menulis yang lebih akurat dan mampu 

menerapkan kaidah penulisan hamzah secara konsisten. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa penguasaan ortografi 

bahasa Arab merupakan hasil integrasi antara pemahaman konseptual, pengalaman 

praktik, dan pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus. Oleh karena itu, 

pengembangan pembelajaran imlā' hendaknya diarahkan pada pembelajaran yang 

berpusat pada mahasiswa (student-centered learning) sehingga mahasiswa lebih aktif 

membangun pemahamannya terhadap kaidah penulisan bahasa Arab. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan problematika penulisan hamzah 

mutawassitah dan hamzah mutatharrifah dalam maharah kitabah pada mahasiswa 

Universitas Billfath, mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan tersebut, 

serta mengkaji strategi pembelajaran yang dapat mendukung peningkatan kemampuan 

menulis mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan paling dominan 

terjadi pada penulisan hamzah mutawassitah karena mahasiswa mengalami kesulitan 

dalam menentukan kursi hamzah berdasarkan hierarki kekuatan harakat antara hamzah 

dan huruf sebelumnya. Sementara itu, kesalahan pada hamzah mutatharrifah lebih banyak 

disebabkan oleh kurangnya ketelitian dalam memperhatikan harakat huruf sebelum 

hamzah. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa kesulitan mahasiswa dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, antara lain dominasi pembelajaran yang masih bersifat teoritis, 

terbatasnya latihan imlā’ yang berkesinambungan, kurang optimalnya penggunaan media 

visual dalam pembelajaran, serta munculnya persepsi bahwa materi penulisan hamzah 

merupakan materi yang kompleks dan sulit dipahami. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menegaskan bahwa penguasaan kaidah 

penulisan hamzah tidak hanya bergantung pada pemahaman konsep secara teoritis, tetapi 

juga memerlukan proses pembelajaran yang berorientasi pada praktik, pembiasaan, dan 
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keterlibatan aktif mahasiswa. Strategi pembelajaran yang mengintegrasikan visualisasi 

hierarki harakat, latihan imlā’ secara berkelanjutan, pendekatan induktif, serta analisis 

kesalahan melalui diskusi kolaboratif terbukti berpotensi meningkatkan ketepatan 

penulisan hamzah dalam maharah kitabah. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran imlā’ di perguruan tinggi, khususnya 

sebagai dasar dalam merancang pembelajaran yang lebih aplikatif dan berpusat pada 

mahasiswa. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah partisipan yang lebih 

luas serta menguji efektivitas berbagai model pembelajaran secara empiris sehingga dapat 

diperoleh strategi pembelajaran yang lebih komprehensif untuk meningkatkan kompetensi 

ortografi bahasa Arab mahasiswa. 
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